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Abstrak 

 

Perusahaan harus dapat mengelola karyawan dengan baik, dikarenakan karyawan 

adalah salah satu penunjang tercapainya tujuan organisasi. Perusahaan yang memiliki 

sumber daya manusia dan sumber daya lainnya seperti mesin, material dan modal. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh job insecurity, beban kerja, stres kerja 

terhadap turnover intention. Penelitian ini dilakukan pada PT. Anugerah Kartika Agro 

Denpasar. Sampel dalam penelitian ini adalah 34 karyawan pada PT. Anugerah Kartika 

Agro Denpasar. Metode penentuan sampel pada penelitian ini adalah metode sampling jenuh. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi dan kuesioner. 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah análisis regresi linier 

melalui program SPSS versi 26. Bedasarkan hasil analisis, penelitian ini menunjukan 

bahwa job insecurity berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention pada 

PT. Anugerah Kartika Agro Denpasar. Beban kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap turnover intention pada PT. Anugerah Kartika Agro Denpasar. Stres kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention pada PT. Anugerah Kartika 

Agro Denpasar. 

   

Kata kunci: Job Insecurity, Beban Kerja, Stres Kerja Dan Turnover Intention 

 

Abstract 

 

Companies must be able to manage employees well, because employees are one of the 

supporters of achieving organizational goals. Companies that have human resources and other 

resources such as machines, materials and capital. This research aims to determine the effect of job 

insecurity, workload, work stress on turnover intention. This research was conducted at PT. Kartika 

Agro Denpasar Award. The sample in this study was 34 employees at PT. Kartika Agro Denpasar 

Award. The sampling method in this research is the saturated sampling method. Data collection was 

carried out through observation, interviews, documentation and questionnaires. The data analysis 

technique used in this research is linear regression analysis using the SPSS version 26 program. 

Based on the results of the analysis, this research shows that job insecurity has a positive and 

significant effect on turnover intention at PT. Kartika Agro Denpasar Award. Workload has a 

positive and significant effect on turnover intention at PT. Kartika Agro Denpasar Award. Job stress 

has a positive and significant effect on turnover intention at PT. Kartika Agro Denpasar Award. 
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PENDAHULUAN 

Perusahaan harus dapat mengelola 

karyawan dengan baik, dikarenakan 

karyawan adalah salah satu penunjang 

tercapainya tujuan organisasi. Perusahaan 

yang memiliki sumber daya manusia dan 

sumber daya lainnya seperti mesin, 

material dan modal. Sumber daya manusia 

bukan lagi menjadi beban biaya saja bagi 

perusahaan namun sebagai investasi. 

Ardana et, al., (2019) menyatakan bahwa 

sumber daya manusia adalah harta atau 

asset yang paling berharga dan paling 

penting dimiliki oleh suatu organisasi, 

karena keberhasilan organisasi sangat 

ditentukan oleh unsur manusia, agar 

tujuan perusahaan dapat tercapai ketika 

harus memperhatikan dan memelihara 

karyawan dengan baik. 

PT. Anugerah Kartika Agro 

Denpasar. PT. Anugerah Kartika Agro 

Denpasar merupakan perusahaan yang 

bergerak dalam bidang kemitraan 

peternakan ayam, khusunya ayam broiler 

dengan pola kemitraan, dimana 

perusahaan mengangkat pihak lain sebagai 

peternak. Pihak lain atau peternak 

ditunjuk perusahaan untuk memelihara 

ayam broiler yang sarana produksinya 

berupa bibit ayam (DOC), pakan, obat-

obatan akan disediakan atau dijual oleh 

perusahaan kepada peternak. 

Menurut Harnoto (2019) turnover 

intention adalah kadar atau intensitas 

karyawan yang memiliki keinginan untuk 

keluar dari perusahaan tersebut, banyak 

faktor yang dapat menyebabkan turnover 

intention seperti adanya keinginan 

karyawan untuk mendapatkan pekerjaan 

yang lebih baik dari sebelumnya. 

Turnover yang tinggi dapat berdampak 

buruk bagi organisasi seperti menciptakan 

ketidakstabilan dan ketidakpastian 

terhadap kondisi tenaga kerja yang ada 

serta tingginya biaya pengelolaan SDM 

seperti biaya pelatihan yang sudah 

dilakukan pada karyawan sampai dengan 

biaya rekruitmen dan pelatihan kembali 

(Sartika, 2019). Berdasarkan hasil 

pengamatan dan wawancara awal yang 

peneliti lakukan dengan pimpinan PT. 

Anugerah Kartika Agro Denpasar, 

fenomena menyangkut masalah turnover 

intention diketahui pada indikator 

thingking of quitting. Hal ini tercermin 

dari adanya indikasi turnover intention 

karyawan di PT. Anugerah Kartika Agro 

Denpasar sehingga mengganggu kegiatan 

operasional. 

Salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi turnover intention adalah 

job insecurity (Marzuqi, 2021). Job 

insecurity merupakan ketidakberdayaan 

seseorang atau perasaan kehilangan 

kekuasaan untuk mempertahankan 

kesinambungan yang diinginkan dalam 

kondisi atau situasi kerja yang terancam. 

Ketidakamanan kerja dikonseptualisasikan 
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sebagai ketidakpastian dan kurangnya 

kontrol dari kelanjutan masa depan 

pekerjaan karyawan (Kekesi dan Collins, 

2019). Hasil penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Mulyana dan Kartika 

(2020), Perwira (2020), Kurnia (2022), 

Widani (2018) serta Supriyati, dkk (2021) 

menunjukkan bahwa job insecurity 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap turnover intention. Hal ini berarti 

semakin meningkat job insecurity yang 

diberikan maka akan mampu 

meningkatkan turnover intention. 

Faktor berikutnya yang dapat 

mempengaruhi turnover intention adalah 

beban kerja (Purwati, 2021). Menurut 

Sunarso (2019) beban kerja adalah 

sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang 

harus diselesaikan oleh suatu unit 

organisasi atau pemegang jabatan dalam 

jangka waktu tertentu. Hasil penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh oleh 

Bangun, dkk (2021), Sari, dkk (2021), 

Sugara (2020), Budiasa (2022) serta 

Astari, dkk (2022) menunjukkan bahwa 

beban kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap turnover intention. Hal 

ini menunjukkan bahwa semakin beban 

kerja yang ada, maka turnover intention 

akan semakin meningkat. 

Faktor ketiga yang dapat 

mempengaruhi turnover intention adalah 

stres kerja (Fitriana dan Agussalim, 2021). 

Baron dan Greenberg (2019) 

mendefinisikan stres kerja sebagai reaksi-

reaksi emosional dan psikologis yang 

terjadi pada situasi yang menghalangi 

tujuan individu dan tidak dapat 

mengatasinya. Hasil penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh 

Nurbudiyani (2017), Rahman (2017), 

Andari dan Aristana (2021), Hakim, dkk 

(2022), Widyani dan Saraswati (2022) 

menunjukkan bahwa stres kerja 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap turnover intention. 

Berdasarkan uraian permasalahan 

dan latar belakang di atas maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Job Insecurity, 

Beban Kerja Dan Stres Kerja Terhadap 

Turnover Intention Pada Karyawan di PT. 

Anugerah Kartika Agro Denpasar”.  

 

TINJAUAN PUSTAKA  

1. Social Exchange Theory 

Teori Social Exchange digagas oleh 

Blau pada tahun 1964. Teori ini 

menyatakan bahwa karyawan cenderung 

mengembangkan hubungan berkualitas 

tinggi berdasarkan pada siapa mereka 

berinteraksi, bagaimana mereka 

berinteraksi, dan bagaimana pengalaman 

mereka (Cropanzano dan Mitchell, 2019). 

Ketika karyawan diperlakukan dengan 

cara yang adil dan hormat oleh pimpinan, 

mereka cenderung memikirkan hubungan 

dengan pimpinan dalam hal pertukaran 
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sosial daripada pertukaran ekonomi. 

Selanjutnya, mereka cenderung 

melakukan tindakan balasan dengan 

memberikan usaha ekstra ke dalam 

pekerjaan atau dedikasi terhadap 

pekerjaan yang lebih banyak dan bersedia 

untuk menjadi lebih banyak terlibat dalam 

pekerjaan (Macey et al., 2019). 

Penerapan teori Social Exchange 

dengan penelitian kali ini yaitu adanya 

turnover intention karyawan disebabkan 

karena perusahaan tidak memberikan 

timbal balik yang sesuai dengan 

pengorbanan yang diberikan oleh 

karyawan tersebut. Seperti yang sudah di 

jelaskan teori Social Exchange apabila 

seorang pemimipin memberikan 

sumbangan atau timbal balik yang layak 

terhadap karyawannya maka pihak 

karyawan akan melakukan tindakan 

balasan dengan memberikan usaha ekstra 

ke dalam pekerjaan atau dedikasi loyalitas 

terhadap pekerjaan yang lebih banyak. 

2. Job Insecurity 

Menurut Greenhalgh dan Rosenblatt 

(2019) job insecurity sebagai 

ketidakberdayaan untuk mempertahankan 

kesinambungan yang diinginkan dalam 

kondisi kerja yang terancam. Dengan 

berbagai perubahan yang terjadi dalam 

organisasi, maka karyawan sangat 

mungkin merasa terancam, gelisah dan 

tidak aman karena potensi perubahan 

untuk mempengaruhi kondisi kerja dan 

kelanjutan hubungan serta balas jasa yang 

diterimanya dari organisasi. 

3. Beban Kerja 

Menurut Winarsunu (2019) beban 

kerja secara kuantitatif yaitu timbul 

karena tugas-tugas terlalu banyak atau 

sedikit. Sedangkan beban kerja kualitatif, 

jika pekerja merasa tidak mampu 

melaksanakan tugas atau tugas tidak 

menggunakan keterampilan atau potensi 

dari pekerja. Beban kerja adalah sesatu 

yang terasa memberatkan, barang-barang 

atau sesuatu bawaan yang dipikul, yang 

sukar untuk dikerjakan sebagai 

tanggungan (Ali, 2019). Beban kerja 

adalah volume dari hasil kerja atau catatan 

tentang hasil pekerjaan yang dapat 

menunjukkan volume yang dihasilkan 

oleh sejumlah pegawai dalam suatu 

bagian tertentu (Moekijat 2019). 

4. Stres Kerja 

Menurut Hamali (2019) stres kerja 

merupakan kondisi-kondisi internal dan 

eksternal yang menciptakan situasi-situasi 

yang penuh tekanan, dan gejala-gejalanya 

dialami oleh setiap orang yang tertekan. 

Mangkunegara (2019) mengungkapkan 

stres kerja sebagai perasaan tertekan yang 

dialami karyawan dalam menghadapi 

pekerjaan. Stres ini tampak dari Simptom, 

antara lain emosi tidak stabil, perasaan 

tidak tenang, suka menyendiri, sulit tidur, 

merokok yang berlebihan, tidak bisa 

rileks, cemas, tegang, gugup, tekanan 

http://repository.unej.ac.id/
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darah meningkat, dan mengalami 

gangguan pencernaan. 

5. Turnover Intention 

Turnover Intention jika diartikan ke 

dalam Bahasa Indonesia adalah keinginan 

untuk berpindah, dalam konteks ini adalah 

keinginan untuk berpindah tempat kerja. 

Turnover terjadi karena karyawan mencari 

kenyamanan pada pekerjaannya. Kondisi 

kerja yang tidak sesuai dengan harapan 

karyawan akan meningkatkan turnover 

intention. Menurut Harnoto (2019) 

turnover intention adalah keinginan atau 

niat karyawan untuk pindah kerja yang 

ditandai dengan absensi yang meningkat, 

mulai malas bekerja, naiknya keberanian 

untuk melanggar tata tertib kerja, 

keberanian untuk menentang atau protes 

kepada atasan, ataupun keseriusan untuk 

menyelesaikan tanggung jawab yang 

sangat berbeda dari biasanya. 

6. Hipotesis 

Adapun kerangka model penelitian 

penelitian dapat dilihat pada Gambar 1 

berikut. 

 Gambar 1 Kerangka Konspetual 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Pemikiran Peneliti (2023) 

Hipotesis: 

H1:  Job insecurity berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap turnover 

intention. 

H2:  Beban kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap turnover 

intention. 

H3: Stres kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap turnover 

intention. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan PT. 

Anugerah Kartika Agro Denpasar. Kantor 

ini berlokasi di Jalan Raya Puspa Resti 

Gang Gunung Lempuyang Perumahan 

Sekar Mas Regency Blok B No. 1, Desa 

Penarungan, Kabupaten Badung Bali. 

Obyek penelitian dalam penelitian ini 

adalah job insecurity, beban kerja, stres 

kerja dan turnover intention. Sampel 

dalam penelitian ini sejumlah 34 orang 

yang merupakan karyawan PT. Anugerah 

Kartika Agro Denpasar. Metode penentuan 

sampel pada penelitian ini adlah metode 

sampling jenuh. Pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, wawancara, 

dokumentasi dan kuesioner. 

Teknik analisis data yang digunakan 

pada penelitian ini adalah análisis regresi 

linier melalui program SPSS versi 26. 

Analisi ini dipergunakan untuk 

mengetahui perubahan variabel terikat 

yang dipengaruhi oleh variabel bebas, 

Turnover 
Intention 

(X1) 

Beban Kerja 

(X2) 

Job Insecurity 
(X1) 

Stres Kerja  

(X3) 

http://repository.unej.ac.id/
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dengan analisis regresi berganda dengan 

rumus: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3+ e 

Keterangan: 

Y = Turnover Intention 

X1 = Job Insecurity 

X2 = Beban Kerja 

X3 = Stres kerja 

a = Konstanta Regresi 

b1 = Koefisien regresi X1 

b2 = Koefisien regresi X2 

b3 = Koefisien regresi X3 

e = Error 

 

HASIL PENELITIAN 

1. Uji Validitas 

Berdasarkan hasil uji validitas 

disimpulkan bahwa seluruh item 

pertanyaan dari variabel job insecurity, 

beban kerja, stres kerja dan turnover 

intention yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah valid. Hal tersebut dapat dilihat 

dari masing-masing item pertanyaan 

memiliki nilai Corrected Item-Total 

Correlation yang lebih besar dari 0,30. 

2. Uji Reliabilitas 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas 

menunjukkan bahwa nilai alpha cronbach 

variabel job insecurity sebesar 0,842, 

beban kerja sebesar 0,746, stres kerja 

sebesar 0,704, dan turnover intention 

sebesar 0,868. Masing-masing variabel 

memiliki nilai koefisien Cronbach Alpha 

berada di atas 0,60. Jadi kesimpulannya 

semua variabel yang digunakan adalah 

reliabel, sehingga layak dijadikan 

instrumen penelitian.  

3. Uji Asumsi Klasik 

Berdasarkan hasil uji normalitas 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 

Test menunjukan nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) sebesar 0,200 > 0,05 dengan 

demikian dapat dikatakan variabel 

tersebut berdistribusi normal. 

Berdasarkan hasil uji 

multikolinearitas menunjukkan bahwa 

nilai tolerance dari variabel bebas yaitu 

job insecurity, beban kerja dan stres kerja 

> 0,10 dan nilai VIF ≤ 10, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 

multikolinearitas antara variabel bebas 

dalam model regresi. 

Berdasarkan hasil uji 

heteroskedastisitas menunjukkan bahwa 

nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 

terhadap absolute residual (ABRES) 

secara parsial. Job insecurity sebesar 

0,749, beban kerja sebesar 0,476 dan stres 

kerja sebesar 0,144. Dari hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa model dalam 

regresi tidak menunjukkan gejala 

heteroskedastisitas, sehingga layak 

digunakan untuk memprediksi variabel 

terikat. 

4. Analisis Regresi Linear Berganda 

Untuk mengetahui pengaruh job 

insecurity, beban kerja dan stres kerja 

terhadap turnover intention pada PT. 
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Anugerah Kartika Agro Denpasar SPSS 

version 26.0 for Window. Hasil analisis 

regresi linier berganda untuk mengetahui 

pengaruh antara job insecurity, beban 

kerja dan stres kerja terhadap turnover 

intention pada PT. Anugerah Kartika Agro 

Denpasar secara parsial dapat dilihat pada 

Tabel 1 berikut: 

Tabel 1 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Variabel 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig 

B Std. 
Error 

Beta 

(Constant) -5,185 1,392  -3,723 0,001 

Job 
Insecurity 

0,397 0,061 0,586 6,562 0,000 

Beban Kerja 0,353 0,103 0,345 3,440 0,002 

Stres Kerja 0,203 0,093 0,197 2,188 0,037 

R 

R Square 
Adjusted R Square 

F Statistic 

Signifikansi uji F 

0,904 

0,817 
0,799 

1,29180 

0,000b 

Sumber: Data di olah (2021) 

Dari hasil Tabel 1, maka persamaan 

regresi berganda menjadi: 

Y = -5,185+ 0,397X1 + 0,353X2 + 0,203X3 

Dari persamaan tersebut di atas, 

dapat diartikan sebagai berikut: 

Nilai constant -5,185 menunjukkan bahwa 

apabila nilai dari job insecurity (X1), 

beban kerja (X2) dan stres kerja (X3) 

sama-sama nol (0), maka turnover 

intention (Y) pada PT. Anugerah 

Kartika Agro Denpasar akan 

meningkat sebesar -5,185 satuan. 

b1 =  0,397 berarti apabila job insecurity 

(X1) dinaikkan satu satuan (1) 

sedangkan beban kerja (X2) dan 

stres kerja (X3) tidak mengalami 

perubahan maka turnover intention 

(Y) naik sebesar 0,397 satuan. 

Artinya setiap peningkatan job 

insecurity dapat meningkatkan 

turnover intention pada PT. 

Anugerah Kartika Agro Denpasar, 

begitu pula sebaliknya. Dengan 

demikian, job insecurity bepengaruh 

positif terhadap turnover intention. 

b2 = 0,353 berarti apabila beban kerja 

(X2) dinaikkan satu satuan (1) 

sedangkan job insecurity (X1) dan 

stres kerja (X3) tidak mengalami 

perubahan maka turnover intention 

(Y) naik sebesar 0,353 satuan. 

Artinya setiap peningkatan beban 

kerja dapat meningkatkan turnover 

intention pada PT. Anugerah Kartika 

Agro Denpasar, begitu pula 

sebaliknya. Dengan demikian, beban 

kerja bepengaruh positif terhadap 

turnover intention. 

b3 = 0,203 berarti apabila stres kerja (X3) 

dinaikkan satu satuan (1) sedangkan 

job insecurity (X1) dan beban kerja 

(X2) tidak mengalami perubahan 

maka turnover intention (Y) naik 

sebesar 0,203 satuan. Artinya setiap 

peningkatan stres kerja dapat 

meningkatkan Turnover Intention 

pada PT. Anugerah Kartika Agro 

Denpasar, begitu pula sebaliknya. 

Dengan demikian, stres kerja 

bepengaruh positif terhadap 

turnover intention. 
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5. Hasil Analisis Korelasi Berganda 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui nilai 

korelasi (R) sebesar 0,904. Besarnya nilai 

R 0,904 ini berada diantara antara 0,80 

sampai 1,000 yang berarti ada hubungan 

yang sangat kuat antara job insecurity, 

beban kerja dan stres kerja terhadap 

turnover intention pada PT. Anugerah 

Kartika Agro Denpasar. 

6. Analisis Determinasi  

Berdasarkan Tabel 1 diatas, 

besarnya Adjusted R Square sebesar 0,799 

atau sebesar 79,9%. Hal ini berarti variasi 

hubungan job insecurity, beban kerja dan 

stres kerja terhadap turnover intention 

pada PT. Anugerah Kartika Agro 

Denpasar adalah sebesar 79,9% 

sedangkan sisanya sebesar 20,1% 

dijelaskan oleh faktor lain diluar model 

penelitian ini. 

7. Uji t  

Berdasarkan Tabel 1, hasil uji t dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

a. Variabel job insecurity memiliki 

nilai signifikan t sebesar 0,000 yang 

lebih kecil dari α (taraf nyata) = 

0,05. Artinya bahwa secara parsial 

job insecurity berpengaruh 

signifikan terhadap turnover 

intention pada PT. Anugerah 

Kartika Agro Denpasar. 

b. Variabel beban kerja memiliki nilai 

signifikan t sebesar 0,002 yang lebih 

kecil dari α (taraf nyata) = 0,05.  

Artinya bahwa secara parsial beban 

kerja berpengaruh signifikan 

terhadap turnover intention pada PT. 

Anugerah Kartika Agro Denpasar. 

c. Variabel stres kerja memiliki nilai 

signifikan t sebesar 0,037 yang lebih 

kecil dari α (taraf nyata) = 0,05.  

Artinya bahwa secara parsial stres 

kerja berpengaruh signifikan 

terhadap turnover intention pada PT. 

Anugerah Kartika Agro Denpasar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Job Insecurity 

Terhadap Turnover Intention  

Hasil uji t pengaruh Job Insecurity 

terhadap Turnover Intention pada PT. 

Anugerah Kartika Agro Denpasar 

diperoleh diperoleh nilai koefisien regresi 

positif sebesar 0,397 dengan nilai 

signifikan sebesar 0,000 yang lebih kecil 

dari α (taraf nyata) = 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima. Artinya bahwa job insecurity 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap turnover intention pada PT. 

Anugerah Kartika Agro Denpasar, 

sehingga hipotesis pertama diterima.  

Hal ini menunjukan sebuah 

pengaruh yang positif, jadi semakin baik 

job insecurity yang ada pada PT. 

Anugerah Kartika Agro Denpasar maka 

semakin baik pula turnover intention. Job 

insecurity merupakan jumlah paket yang 
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ditawarkan organisasi kepada pekerja 

sebagai imbalan atas penggunaan tenaga 

kerjanya. Job insecurity yang sesuai 

dengan keinginan karyawan atas 

pekerjaannya dapat memacu semangat 

karyawan untuk bekerja lebih baik dari 

waktu ke waktu, sehingga memberikan 

pengaruh positif bagi peningkatan hasil 

kerja karyawan. Job insecurity merupakan 

imbalan atau balas jasa dari perusahaan 

yang dibayarkan kepada karyawan atas 

jasa yang telah mereka sumbangkan pada 

pekerjaannya. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan hasil penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Mulyana dan Kartika 

(2020), Perwira (2020), Kurnia (2022), 

Widani (2018) serta Supriyati, dkk (2021) 

menunjukkan bahwa job insecurity 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap turnover intention. Hal ini berarti 

semakin meningkat job insecurity yang 

diberikan maka akan mampu 

meningkatkan turnover intention.  

2. Pengaruh Beban Kerja Terhadap 

Turnover Intention  

Hasil uji t pengaruh beban kerja 

terhadap turnover intention pada PT. 

Anugerah Kartika Agro Denpasar 

diperoleh nilai koefisien regresi positif 

sebesar 0,353 dengan nilai signifikan 

sebesar 0,002 yang lebih kecil dari  

(taraf nyata) = 0,05 Hal ini menunjukkan 

bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya 

bahwa beban kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap turnover intention 

pada PT. Anugerah Kartika Agro 

Denpasar, maka hipotesis kedua diterima.  

Hal ini menunjukan sebuah 

pengaruh yang positif, jadi semakin 

meningkat beban kerja yang ada di PT. 

Anugerah Kartika Agro Denpasar maka 

turnover intention akan semakin baik. 

Dalam meningkatkan kinerja pegawai, 

faktor beban kerja dari atasan sangat 

penting dilakukan. Beban kerja adalah 

suatu proses penyampaian informasi dari 

pengirim (sender) ke penerima pesan 

(receiver) dengan menggunakan berbagai 

media yang efektif sehingga pesan 

tersebut dapat dengan jelas dan mudah 

dipahami oleh penerima pesan tersebut. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Bangun, dkk (2021), Sari, dkk 

(2021), Sugara (2020), Budiasa (2022) 

serta Astari, dkk (2022) menunjukkan 

bahwa beban kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap turnover intention. Hal 

ini menunjukkan bahwa semakin beban 

kerja yang ada, maka turnover intention 

akan semakin meningkat.  

3. Pengaruh Stres Kerja Terhadap 

Turnover Intention  

Hasil uji t pengaruh stres kerja 

terhadap turnover intention pada PT. 

Anugerah Kartika Agro Denpasar 

diperoleh nilai koefisien regresi positif 

sebesar 0,203 dengan nilai signifikan 
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sebesar 0,037 yang lebih kecil dari  

(taraf nyata) = 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya 

bahwa stres kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap turnover intention 

pada PT. Anugerah Kartika Agro 

Denpasar, maka hipotesis ketiga diterima.  

Hal ini menunjukan sebuah 

pengaruh yang positif, jadi semakin baik 

stres kerja yang ada di PT. Anugerah 

Kartika Agro Denpasar maka semakin 

baik pula turnover intention. Stres kerja 

karyawan merupakan perasaan positif 

tentang pekerjaan, yang dihasilkan dari 

evaluasi karakteristiknya. Stres kerja 

merupakan sikap dan perasaan orang 

tentang pekerjaan mereka, indikasi apakah 

seseorang puas atau tidak puas tergantung 

pada sikapnya terhadap pekerjaannya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Nurbudiyani (2017), Rahman (2017), 

Andari dan Aristana (2021), Hakim, dkk 

(2022), Widyani dan Saraswati (2022) 

menunjukkan bahwa stres kerja 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap turnover intention. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan, maka didapat simpulan: 

1) Job insecurity berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap turnover 

intention pada PT. Anugerah 

Kartika Agro Denpasar. Semakin 

meningkat job insecurity yang ada 

pada PT. Anugerah Kartika Agro 

Denpasar maka turnover intention 

akan semakin meningkat. 

2) Beban kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap turnover 

intention pada PT. Anugerah 

Kartika Agro Denpasar. Semakin 

meningkat beban kerja yang ada di 

PT. Anugerah Kartika Agro 

Denpasar maka turnover intention 

akan semakin meningkat. 

3) Stres kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap turnover 

intention pada PT. Anugerah 

Kartika Agro Denpasar. Semakin 

meningkat stres kerja yang ada di 

PT. Anugerah Kartika Agro 

Denpasar maka turnover intention 

akan semakin meningkat. 

Adapun keterbatasan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Penelitian ini hanya dilakukan pada 

PT. Anugerah Kartika Agro 

Denpasar. Bagi peneliti selanjutnya 

diharapkan memperluas objek 

penelitian. 

2) Penelitian ini hanya berfokus pada 

tiga variabel yaitu job insecurity, 

beban kerja dan stres kerja. Bagi 

peneliti selanjutnya diharapkan 

meneliti variabel lain yang dapat 

mempengaruhi turnover intention. 
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Adapun saran dalam penelitian 

adalah sebagai berikut: 

1) Disarankan agar pimpinan PT. 

Anugerah Kartika Agro Denpasar 

memotivasi karyawan dengan 

memberikan insentif dan 

menerapkan nilai-nilai perusahaan 

dengan baik agar karyawan merasa 

pekerjaan yang saya lakukan 

penting, sehingga dapat menurunkan 

turnover intention pada PT. 

Anugerah Kartika Agro Denpasar. 

2) Disarankan agar pimpinan PT. 

Anugerah Kartika Agro Denpasar 

memberikan target sesuai dengan 

standar yang telah ditetapkan, 

sehingga dapat menurunkan 

turnover intention pada PT. 

Anugerah Kartika Agro Denpasar. 

3) Disarankan agar pimpinan PT. 

Anugerah Kartika Agro Denpasar 

mengevaluasi secara rutin perihal 

struktur organisasi yang ada agar 

tugas dan tanggungjawab yang 

diberikan sesuai dengan bidang 

kerja dan jabatannya, sehingga dapat 

menurunkan turnover intention pada 

PT. Anugerah Kartika Agro 

Denpasar. 
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